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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode yang dipilih untuk menyelesaikan masalah penelitian adalah metode 

eksperimen. Prosedur – prosedur yang digunakan dalam penelitian haruslah bersifat 

ilmiah dalam artian harus didasari oleh keilmuan dilakukan dengan cara yang dapat 

diamati oleh panca indra dan dalam melakukan penelitian harus menggunakan langkah – 

langkah yang logis,untuk memecahkan masalah yang timbul dalam sebuah penelitian 

maka diperlukan metode. Metode merupakan salah satu strategi yang digunakan peneliti, 

gunanya yaitu menghasilkan jawaban dari masalah yang akan diteliti. Nazir (2003:221) 

menjelaskan bahwa. “eksperimen adalah observasi kondisi dibawah kondisi buatan 

(artificial condition) dimana kondisi tersebut dibuat dan diatur peneliti. Sedangkan 

Artikunto (2007:206) menjelaskan penelitian adalah “suatu proses yang dilakukan oleh 

peneliti yang bertujuan mencari jawaban atas pertanyaan yang diajukan melalui prosedur 

ilmiah yang telah ditentukan.”  

Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa metode yang digunakan adalah metode 

eksperimen. Sugiyono (2010:72) menjelaskan bahwa penelitian  eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Maka peneliti mencobakan 

suatu treatmen pendekatan taktis dan teknis untuk penguasaan tehnik dasar sepak takraw. 

Dalam penelitian eksperimen ini menggunakan dua variabel yaitu pendekatan taktis dan 

teknis sebagai variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi variabel terikat. 

Variabel terikat atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu hasil 

penguasaan bermain sepak takraw (Y). Hubungan dari semua variabel diatas, 

digambarkan sebagai berikut.  

X      

 

 

Keterangan :  X = Aktivitas pendekatan taktis dan teknis. 

  Y = penguasaan bermain sepak takraw. 

Y X 
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B. POPULASI DAN SAMPEL  

1. Populasi  

Populasi dijelaskan oleh Arikunto (2010:173) adalah “sebagai keseluruhan subyek 

penelitian”. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. Lebih lanjut Sugiyono 

(2012:117) menjelaskan: 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditark kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 

tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 

jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

Maka setelah memahami pemaparan diatas, dalam penelitian ini peneliti 

menentukan populasi yaitu siswa dan siswi kelas VII di SMP Negri 2 Situraja. 

2. Sampel 

Sugiyono (2012:117) menjelaskan bahwa “sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Bila sebuah populasi tergolong 

kedalam kategori besar maka seorang peneliti secara kasar tidak akan memaksakan 

mempelajari seluruh populasi yang ada, karena dibenturkan oleh beberapa keterbatasan, 

misalnya keterbatasan dari materi, waktu serta sumber daya manusia. Maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu dengan catatan ampel tersebut harus 

bersifat benar-benar mewakili dari populasi tersebut.   

Sampel  yang digunakan ditentukan menggunakan teknik simple random sampling 

(sampel acak). Adapun penjelasan mengenai simple random sampling (sampel acak) 

menurut Sugiyono 2012:120 adalah “dikatakan simple karena sederhana, karena 

pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi 

dianggap homogen”. 

Jumlah sampel sendiri penulis menetapkan 40 orang, yang kemudian dibagi 

menjadi 20 orang untuk kelompok eksperimen dan 20 orang untuk kelompok kontrol. 
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C. Variabel Penelitian 

Sugiyono (2010:38) mengemukakan bahwa variabel adalah “segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga diperoleh 

informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.” Dari penjelasan 

tersebut variabel merupakan sesuatu yang telah ditetapkan peneliti agar memperoleh 

informasi tentang apa yang akan diteliti juga sebagai penentuan objek penelitian. Lebih 

lanjutnya Sugiyono (2010:38) juga menjelaskan bahwa “secara teoritis variabel dapat 

sebagai atribut seseorang atau objek, yang mempunyai variasi antara satu orang dengan 

yang lain atau suatu objek dengan objek lainnya.”  

Dalam variabel ada yang disebut sebagai variabel independent dan dependent, 

Sugiyono (2010:39) menjelaskan macam-macam variabel. 

1. Variabel independent adalah variabel yang menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel dependent (terikat). 

2. Variabel dependent yaitu variabel yang dihasilkan dari adanya variabel 

independent, variabel dependent merupakan variabel yang dipengaruhi. 

Dari penjelasan yang telah disampaikan diatas maka peneliti menggunakan variabel 

independent pendekatan taktis dan teknis sedangkan variabel dependent adalah 

penguasaan bermain sepak takraw.  

D. Desain penelitian 

 Dalam pemilihan desain penelitian harus desesuaikan dengan apa yang telah dibahas 

dalam hipotesis juga tuntutan variabel yang terkandung didalam penelitian eksperimen. 

Tujuan dari desain penelitian adalah untuk mempermudah langkah-langkah yang 

dilakukan dalam suatu penelitian sehingga akan membantu peneliti dalam menyelesaikan 

masalah-masalah yang akan telah dirumuskan. Penelitian eksperimen mempunyai 

berbagai macam desain, penggunaan desain penelitian desesuaikan dengan pokok 

masalah yang akan diungkapkan. Desain eksperimen yang digunakan dalam rancangan 

yaitu quasi experimental. Creswell (2010:242) menjelaskan bahwa: “dalam rancangan ini 

kelompok ekserimen dan kelompok kontrol diseleksi tanpa prosedur penempatan acak 

(without random assignment). Pada kedua kelompok tersebut sama–sama dilakukan 

pretes dan post  test”. Sebagai gambarannya desain penelitian sebagai berikut : 
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Metode Pembelajaran  Tes awal  Treatment  Tes akhir  

Pendekatan taktis O1 X1 O2 

Pendekatan teknis O1 X2 O2 

   Keterangan  : O1 = Tes awal 

       O2 = Tes akhir  

      X1 = Pendekatan taktis 

   X2 = Pendekatan teknis. 

 Sesuai dengan gambaran desain diatas adalah perlakuan yang diberikan kepada siswa 

kelas 2 adalah kegiatan dengan pendekatan taktis dan teknis sedangkan sedangkan pada 

kelompok kontrol penelitimemberikan perlakuan pendekatan teknis. Kelompok 

perlakuan adalah kelompok (A) dan kelompok (B) adalah kelompok kontrol. Sebelum 

perlakuan diberikan diberikan terhadap kelompok A, terlebih dahulu tes tehnik dasar 

bermain sepak takraw baik terhadap kelompok A dan B (pretest). Setelah perlakuan 

diberikan anggota kelompok diberikan tes tehnik dasar bermain sepak takraw kembali 

(post test). Agar lebih jelas langkah-langkah dalam desain penelitian eksperimen sebagai 

berikut : 

E. Langkah – langkah penelitian 

Langkah – langkah dalam penelitian penting diketahui agar peneliti bisa membuat 

program tentang apa yang akan diteliti. Gay (1996) dalam Malik (2013:56) menuliskan 

secara hitam tentang langkah-langkah penelitian: "umumnya diawali dengan proses 

penelusuran masalah, penelusuran data dan teori, perumusan hipotesis, penentuan metode 

penelitian, analisis dan interpensi data, penarikan kesimpulan, implikasi dan saran".    

 Dari penjelasan tersebut penulis menggambarkan hal-hal yang berkaitan dengan 

tahap-tahap penelitian, dimuli dari tahap pertama yaitu persiapan, pelaksanaan penelitian 

sampai ke tahap akhir penelitian. 

1. Tahap persiapan 

Langkah pertama yang dilakukan dalam adalah melakukan persiapan, dimulai 

dengan studi pendahuluan, melakukan survey tempat untuk mendapatkan kejelasan 

tentang tempat penelitian, mulai dari sarana dan prasarana penunjang kegiatan 
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penelitian yang akan dilakukan disekolah karena dengan adanya survey terlebih 

dahulu agar peneliti mengetahui apabila ada sarana dan prasarana yang kurang 

disekolah, dilanjutkan dengan mengajukan sebuah proposal penelitian. Langkah 

selanjutnya membuat program pembelajaran dan menentukan instrument penelitian 

berdasarkan tujuan yang ingin diketahui dalam pelaksanaan penelitian. Setelah itu  

menghubungi pihak sekolah tentang penelitian yang akan dilakukan. 

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Sebelum masuk kedalam langkah penelitian terlebih dahulu peneliti 

menentukan kelompok sampel dari sebuah populasi yang dipilih secara acak, 

kemudian menentukan kelompok eksperimen dan kelompok control dari sebuah 

sampel. Selanjutnya melakukan tes awal (pretest) kepada kedua kelompok. Setelah 

didapatkkan data melalui tes awal (pretest), dilanjutkan dengan memberikan 

perlakuna kepada kelompok eksperimen berupa pendekatan taktis dan memberikan 

perlakuan pendekatan teknis terhadap  kelompok control.Selesai diberikan perlakuan 

pada akhir pertemuan diadakan tes akhir (posttest) untuk kedua kelompok penelitian, 

baik eksperimen maupun control. Perlu diingatkan tes yang diberlangsungkan pada 

tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) adalah berupa tes keterampilan dasar 

bermain sepak takraw dan observasi pengamatan keterampilan dasar sepak takraw  

melalui bermain. 

3. Tahap akhir Penelitian 

Tahap berikutnya adalah melakukan analisis data hasil tes awal (pretest) dan 

tes akhir (posttest) untuk kedua kelompok dengan menggunakan uji statistika. 

Dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan berdasarkan hasil uji statistika yang telah 

dilaksanakan. 
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Langkah-langkah penelitian desain penelitian eksperimen 

Didalam desain penelitian eksperimen terdapat sejumlah ancaman yang mempengaruhi hasil 

penelitian. Creswell (2010:242) menyatakan bahwa “ada dua ancaman terhadap validitas : 

ancaman dalam (internal threats) dan ancaman luar (eksternal threats)”. Agar terdapat 

dampak dari perlakuan pendekatan taktis dan teknis terhadap penguasaan bermain sepak 

takraw maka peneliti menggunakan validasi internal dan eksternal guna menghasilkan 

penguasaan bermain sepak takraw adalah hasil perlakuan. 

F. Instrumen penelitian 

Pernyataan masalah dan perumusan maslaah 

Perumusan Hipotesis 

Tes awal tehnik dasar bermain sepak takraw 

Perlakuan pendekatan taktis dan teknis 

Tes akhir bermain sepak takraw 

Pengelolaan dan analisis data 

Kesimpulan penelitian dan laporan hasil penelitian 
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Untuk mengumpulkan data dari sampel penelitian dibutuhkan alat ukur yang disebut 

instrumen. Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur kemampuan siswa bermain 

sepak takraw setelah diberikan percobaan pendekatan taktis dan teknis. Menurut 

Sugiyono (2009:102) menjelaskan bahwa “instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”. Oleh karena 

itu peneliti menggunakan observasi dalam mengetahui tentang keterampilan siswa 

bermain sepak takraw. Melakukan permainan sepak takraw dan tehnik dasarnya diaamati 

oleh observer. Penilaian didapat dengan memberikan skor terhadap apa yang dikuasai 

dalam permainan yaitu tehnik dasar bermain takraw adapun yang diamati adalah : sepak 

mula (service), operan, dan kontrol bola. 

No  Item tes Tujuan Petunjuk pelaksanaan Peralatan 

1 Tes 

servis 

Untuk 

mengukur 

keterampilan 

dalam servis 

- Siswa melakukan 

servis ke lapangan 

lawan yang telah 

diberi skor. 

- Setiapsiswa 

diberikan 

kesempatan 

melakukan servis 

sebanyak 5 kali. 

Lapangan 

bermain 

sepak 

takraw. 

5 buah bola 

sepak 

takraw, 

Net. 

Stopwatch. 

Formulir 

pencatat 

skor. 

Seorang 

pelambung 

bola. 

2 Tes 

kontrol 

bola 

Untuk 

mengukur 

keterampilan 

siswa dalam 

mengontrol 

bola 

- Bola dikontrol 

dengan 

menggunakan sepak 

sila, atau dengan 

kepala saja.  

- Kontrol bola yang 

Sebuah bola 

sepak takraw.  

Lapangan yang 

rata. 

Stopwatch. 

Pencatat dan 
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dihitung harus 

setinggi dada. 

- Luas lapangan 

kontrol tidak 

dibatasi. 

- Bola yang jatuh ke 

lantai dapat 

dimainkan lagi, tapi 

penghitungan skor 

pada sepakan kedua 

dihitung dari awal 

dan berlaku pada 

setiap kali bola jatuh 

sampai waktu yang 

tersedia habis.  

penghitung 

jumlah 

kawalan bola. 

Pencatat 

waktu. 

3 Tes 

operan  

Untuk 

mengukur 

keterampilan 

mengoper 

bola dalam 

bermain 

sepak takraw. 

- Siswa berada dibatas 

garis serang yang 

telah ditentukan. 

- Seorang pelambung 

bola melambungkan 

bola melewati net 

dari daerah lawan. 

- Operan yang 

dilakukan harus 

melewati tali yang 

direntangkan dan 

bola jatuh dalam 

daerah serang yang 

mempunyai nilai. 

- Setiap siswa 

diberikan 

kesempatan 

5 buah bola 

takraw. 

Tali 

direntangkan 

250cm dari 

lantai. 

Net takraw. 

Lapangan 

bermain sepak 

takraw. 

Petugas 

Penghitung 

jumlah nilai. 

Petugas 

pencatat nilai. 

Pelambung 

bola.  
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melakukan 5 kali 

operan.  

 

 

 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan data yang telah terkumpul kemudian data dianalisis melalui pendekatan 

statistik. Menurut Bambang dan Jajat (2010: 11) statistik merupakan kumpulan fakta 

dalam bentuk angka atau bilangan yang disusun dalam bentuk tabel atau grafik yang 

dapat menggambar atau melukiskan adanya suatu persoalan. Selanjutnya menurut 

Nurhasan (2002) statistika adalah suatu cara untuk mengatur data yang belum teratur 

menjadi teratur, mengolah dan menganalisis data serta memberikan arti atau makna dari 

data yang diperoleh dari hasil pengukuran.  

a. Menghitung Rata-Rata (mean) 

Menghitung skor rata-rata kelompok sampel menggunakan rumus sebagai berikut: 

 ̅   
   

 
 

  ̅ = skor rata-rata yang dicari 

     = jumlah nilai data 

 n = jumlah sampel 

 

b. Simpangan Baku (Standar Deviation) 

Standar deviation (simpangan baku) adalah suatu nilai yang menujukan tingkat 

(derajat) variasi kelompok atau ukuran standar penyimpangan reratanya, simbol 

simpangan baku populasi (σ atau σn ) sedangkan untuk sampel (s, sd atau σn-1) 

Rumus untuk kelompok kecil : 
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S = 
 (    ̅) 

   
 

Arti dari tanda-tanda dalam rumus tersebut adalah: 

S  = simpangan baku yang dicari 

n   = jumlah sampel 

n (    ̅)   = jumlah kuadrat nilai data dikurangi rata-rata 

 

c. Uji Normalitas 

Uji normalitas yang dipilih adalah dengan metode lilifors. Adapun langkah kerja 

uji normalitas dengan metode lilifors menurut Ating Somantri dan Sambas Ali Muhidin 

(2010: 89) sebagai berikut: 

 

1. Susunlah data dari kecil ke besar 

2. Periksa data, beberapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi harus 

ditulis). 

3. Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya. 

4. Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsi empirik. 

5. Hitung nilai z untuk mengetahui theoritical proportion pada table z 

6. Menghitung theoritical proportion. 

7. Bandingkanempirical proportion dengan theoritical proportion, kemudian carilah 

selisih terbesar didalam titik observasi antara kedua proporsi. 

8. Carilah selisih terbesar di luar titik observasi. 

 

 

Untuk melakukan uji normalitas untuk kedua variabel tersebut dengan 

menggunakan bantuan Microsoft Office Excel. 

 

d. Uji Homogenitas 

Peneliti menggunakan uji homogenitas kesamaan dua varians adalah untuk 

mengasumsikan bahwa skor setiap variabel memiliki varians yang homogen. Uji statistika 

yang akan digunakan adalah Microsoft Office Excel. Kriteria yang peneliti gunakan 

adalah  Fh> Ft, maka H0 menyatakan varians homogen ditolak dalam hal lainnya diterima. 

Rumus uji statisik yang digunakan adalah : 

  
  
 

  
         

                

                
 

 

Langkah-langkah uji homogenitas kesamaan dua varians : 

1. Inventarisasi data 
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2. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat. 

3. Membuat hipotesis statistik. 

4. Mencari Fhitung. 

5. Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis. 

6. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel. 

7. Kesimpulan. 

 

e. Uji Hipotesis 

Adapun langkah-langkah uji hipotesis sebagai berikut: 

1) Nyatakan hipotesis statistik (H0 dan H1) yang sesuai dengan penelitian 

2) Gunakan statistik uji yang tepat  

3) Hitung nilai statistik berdasarkan data yang terkumpul 

4) Berikan kesimpulan  

5) Menentukan ρ (ρ-value) 

Pengujian hipotesis bertujuan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian diterima atau tidak. Untuk pengujian dalam penelitian ini menggunakan uji t. 

Uji t bertujuan untuk mengetahui perbedaan dua rata-rata dari data pretes yang diperoleh. 

Pengolahan data dilakukan dengan ketentuan: 

Jika kedua data berdistribusi normal dan homogen, maka dilakukan uji-t Statistik uji 

yang digunakan adalah : 

  
 ̅   ̅ 

 √
 
  
 
 
  

 

dengan        √
(    )  

  (    )  
 

       
 

 

Keterangan: 

 ̅  : Rata-rata skor pretes kelas eksperimen. 

 ̅  : Rata-rata skor pretes kelas kontrol. 

  
  : Simpangan baku kelas eksperimen. 

  
  : Simpangan baku kelas kontrol. 

(Sudjana, 2005: 239) 
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Kriteria pengujian didapat dari daftar distribusi t dengan             dan 

peluang ( 
  

 

 
 
). H0 diterima jika   

  
 

 
 
    

  
 

 
 

 dan H0 ditolak untuk nilai t 

lainnya. 

Dengan menggunakan taraf signifikansi 5% (      ) maka kriteria pengujiannya 

adalah: 

a) Jika nilai signifikansi (Sig.)   0,05 maka H1 diterima. 

b) Jika nilai signifikansi (Sig.)  0,05 maka H0 ditolak 

Pasangan hipotesis nol dan tandingannya yang akan diuji adalah : 

1. H0 :Tidak terdapat pengaruh pendekatan taktis terhadap hasil belajar 

keterampilan bermain sepak takraw. 

H1 :Terdapat pengaruh pendekatan taktis erhadap hasil belajar 

keterampilan bermain sepak bola. 

2. H0 :Tidak terdapat pengaruh pendekatan teknis terhadap hasil belajar 

keterampilan bermain sepak takraw. 

H1 :Terdapat pengaruh pendekatan teknis terhadap hasil belajar 

keterampilan bermain sepak takraw. 

3. H0 :Pendekatan teknis lebih berpengaruh ketika dibandingkan dengan 

pendekatan taktis. 

H1 :Pendekatan taktis lebih berpengaruh ketika dibandingkan dengan 

pendekatan teknis. 

 

 

 

 

 

 


